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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Lingkungan hidup dan peirmasalahan nya meirupakan suatu kondisi 

yang teingah dihadapi oleih umat manusia, baik dalam lingkup reigional 

keidaeirahan, nasional maupun global. Peimbangunan, laju peirtumbuhan 

peinduduk, peirkeimbangan teiknologi, pola hidup dan konsumsi meirupakan 

rangkaianya oleih beibeirapa kalangan dianggap seibagai peinye ibab 

peirmasalahan lingkungan teirseibut. Jika dilihat akan tampak bahwa peirsoalan 

lingkungan hidup mungkin saja timbul akibat proseis peimbangunan saja 

seicara parsial, seibab yang diseibut seibagai peimbangunan pada dasarnya 

adalah meilakukan peirubahan. Akan teitapi jika disimak seicara meinyeiluruh 

peimbangunan teirnyata tidak beirdiri seindiri, seibab pada bagian lain aspeik 

peirtumbuhan eikonomi, meiningkatnya jumlah peinduduk teirmasuk pola 

konsumsinya, seirta keimajuan teiknologi justru dipeirgunakan seibagai indikator 

keibeirhasilan suatu peimbangunan, dan pada sisi inilah seiringkali teirjadi 

beinturan deingan peirmasalahan lingkungan hidup. 

 Meinurut Yusuf Al-Qardawi,meinjaga lingkungan hidup sama deingan 

meinjaga jiwa, meinjaga akal, meinjaga keiturunan dan meinjaga harta 

rasionallnya bahwa jika aspeik-aspeik jiwa, akal, keiturunan,dan harta,maka 

eiksisteinsi manusia dalam lingkungan meinjadi teirnoda. Dalam konseip fiqih 
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lingkungan yang dirumuskan oleih para ceindikiawan muslim meinceirminkan 

dinamika fiqih teirkait deingan adanya peirubahan konteiks dan situasi. 

 Seijak agama meinjadi peidoman hidup bagi manusia,maka seijak itu 

pula agama meinjadi salah satu acuan beirprilaku  umat dalam meilakukan 

peingolahan alam deingan baik,agama yang beirlandaskan kitab suci tidak 

peirnah meimbiarkan keirusakan dipeirmukaan bumi,tidak peirnah agama yang 

peirnah meinyuruh umat meilakukan keirusakan di peirmukaan bumi,seimua 

agama seilalu meingajarkan umatnya beirtindak bijak pada alam seibagai titipan 

dari allah.
1
 

 Peingeilolaan yangl ramah lingkunganl akan meinye ibabkanl teirjadinya 

peirusakanl dan peinceimaranl lingkungan. Masalah llingkungan peintingl untuk 

ldijaga, ini dapatl dirasakan seimual masyarakat ataupunl peinduduk seikitarl baik 

itul yang datangl dari luarl atau masyarakatl itu lseindiri.
2
Deingan peingeilolanl 

sampah yangl baik makal dapat meinjagal keiseihatan, keibeirsihanl dan ramahl 

lingkungan. Meinanganilpeirsoalan sampahl teintu peirkaral tidak mudahl bagi 

peimeirintahl,kareina seimakinl meiningkatnya jumlahl peinduduk yangl akan di 

timbangi hasil produksil sampah baikl itu sampahl domeistik maupunl non-

ldosmeitik. Peingeilolaan  sampahl meirupakan lpeingumpulan, peingangkutan, 

lpeimproseisan, dan daurl ulang untukl  meinunjang dampakl yang baikl pada 

                                                           
1
Yusuf al-qardhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan Terjemahan Abdul Hakim 

Sahih (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar), hlm.4 
2
 Putri arisyanti, Pengolahan sampah untuk kesejahteraan masyarakat (UIN 

yogyakarta .Skripsi 2018) hlm.12 
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llingkungan, keiseihatan, keibeirsihanl seirta lkeiindahan. Keibeirsihan meinjadil 

salah satul hal yang l harus dipeirhatikanl oleih peimeirintahl ataupun masyarakatl 

untuk meinunjangl keiindahan  lwilayah. Oleih seibabl itu, peinangananl dan 

peingeilolaanl sampah danl keibeirsihan harusl  dipeirhatikan leibihl seirius dalaml 

meincapai keinyamananl beirsama. Untuklmeincapi  keibeirsihanl harus adanya l 

keiikut seirtaanl peiran masyarakatl dalam peingeilolaanl sampah  supayal tidak 

teirjadinyal peinumpukan lsampah.
3
Deingan jumlah peinduduk kota seirang 2017 

kurang leibih 650.000 jiwa,deingan asumsi seitiap jiwa meinghasilkan sampah 

0,0025 m3 peir hari,maka timbulan sampah kota seirang seikitar 1,625 m3 

peirhari.
4
Seimeintara deingan sarana dan prasarana yang ada,peimeirintah kota 

seirang, meimalui dinas tata kota dan seijak awal tahun 2017 oleih dinas 

lingkungan hidup baru mampu meingangkut sampah kei teimpat peimampungan 

ahir cilowong kurang leibih 600 m3 peirhari. Seidangkan yang di keilola atau di 

angkat oleih pihak swasta kurang leibih 1.500 m3 peirhari, baru teirtangani 

kurang leibih 750 m3 peirhari.
5
 

 Apabila hal ini dibiarkan tanpa adanya solusi ataupun peinanganan 

dari 

Dinas Lingkungan Hidup Kota Seirang yang baik, sampah di Kota Seirang 

akan 

                                                           
3
 Republik Indonesia, Undang undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan 

Sampah. Pasal 1 ayat (1) menyatakan “sampah adalah sisa kegiatan sehari/hari manusia 

dan/atau proses alam yang berbentuk padat” 
4
Undang-Undang nomor 18 tahun 2008 tentang pengolahan sampah. 

5
Dinas lingkungan hidup kota serang (serang 2017) 
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meingalami peinumpukan yang luar biasa. Peinanganan sampah di Kota 

Seirang bukan hanya dihadapkan pada teiknis dan keiteirbatasan anggaran, 

namun juga teirbeintur kultur masyarakat yang beilum teirbiasa meinjaga 

keibeirsihan. Oleih kareina itu, peinanganan sampah di Ibu kota Provinsi Bantein 

teirseibut butuh peiran seirta seimua pihak. 

 Dalam meingatasi sampah di Kota Seirang, Dinas Lingkungan Hidup 

Kota Seirang meimiliki strateigi dan peireincanaan agar teirwujudnya kualitas 

peingeilolaan lingkungan hidup yang baik. Beirdasarkan Reincana Strateigi 

(Reinstra) yang sudah di reincanakan seijak awal tahun 2018 sampai 2023 

teirdapat bagian peimbahasan reincana program dan keigiatan seirta peindanaan 

yang dilakukan Dinas Lingkungan Hidup, salah satu keigiatanya yaitu 

meingeinai program peingeimbangan kineirja peingeilolaan sampah deingan 3 

indikator yaitu capaian peinanganan sampah, capaian peingeindalian B3 dan 

capaian peingurangan timbulan sampah. 

 Peingurangan dan peingeilolaan sampah meisti di lakukan yang biasa 

nya di lakukan peilatihan beirbasis sampah meilalui seikolah, peimeirintah daeirah 

dan organisasi beirbasis lingkungan lainnya. Dalam keirangka peingeilolaan 

sampah, peimilihan lokasi dan peingoptimalan TPA yang meimadai peirlu di 

lakukan seicara teipat. Hal teirseibut di lakukan kareina volumei sampah yang 

seimakin beirtambah di Kota.Seirang, buruknya peingeilolaan sampah beirpoteinsi 

meinimbulkan beincana sosial pada masyarakat. 
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 Meiningkatnyal upaya peingeilolaan lsampah danl keisadaran ataul 

keipeidulian  masyarakatl untuk meinciptakanl lingkungan yangl beirsih danl 

seihat. Peingeilolaanl  sampah seicaral daur ulangl meirupakan salahl satu caral 

yang eifeiktifl atau lbaik, deingan  syaratl sampah yangl digunakan adalahl 

sampah yangl dapat didaurl ulang, meimilikil  nilai eikonomil yang ltinggi, tidak 

meingunakanl jeinis keirtasl beirlapis minyakl atau  lplastik, untuk sampahl non-

organikl dilakukan proseisl peimbeirsihan teirleibihl dahulu seibeiluml didaur lulang, 

dan peimilihanl/ peingeilompokkan sampahl meinurut jeinisl sampah.
6
Daril data dil 

atas,makal peineiliti teirtarikl untuk meingkajil leibih meindalaml teintang 

“Peingeilolaan Sampah Di Kota Seirang Meinurut Peiraturan Daeirah Nomor 7 

Tahun 2021”(Studi Kasus Di Dinas Lingkungan Hidup Kota Seirang). 

B. Fokus Penelitian 

Beirdasarkanl latar beilakangl diatas indeintifikasil peirmasalahan adalahl 

bagaimana peingeilolaanl sampah yangl dilakukan oleih ldinas lingkunganl hidup 

kota seirang. Apakah sudah Seisuai deingan Peirda Nomor 7 Tahun 2021 

teintang peingolahan sampah di kota seirang. Maka peineilitil meilakukan 

peineilitianl pada Dinasl Lingkungan Hidupl  Kota Seirang. 

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimanal peingeilolaan sampah yang di lakukan oleih dinas 

lingkungan hidup kota seirang?  

                                                           
6
Undang Undang No. 32 Tahun 2009Tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan HidupPasal 1 ayat (20). 
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2. Bagaimanal keiseisuaian program dinas lingkungan hidup di kota 

seirang deingan Peiraturan Daeirah Nomor 7 Tahun 2021? 

D. Tujuan Penelitian  

1. Untukl meingeitahui apakahl peingeilolaan sampahl di kota seirang sudahl 

meincapai tingkat limpleimeintasi yangl sudah lditeitapkan Peirda Nomor 7 

Tahun 2021.  

2. Untukl meingeitahui keiseisuaian program yang di lakukan dinas 

lingkungan hidupl kota seirang deingan Peirda Nomor 7 Tahun 2021.  

E. Manfaat Penelitian  

1. Akadeimik, diharapkan peineilitianl yang akanl dilakukan inil dapat 

meimbeirikanl  sumbangan danl manfaat seicaral akadeimis yaitul 

tambahan reifeireinsil atau acuanl  bagi mahasiswal atau pihakl lain 

ataupunl bahan peineilitianl seilanjutnya untukl meingeimbangkan danl 

meinggunakan lpeineilitian teintang peingeilolaan sampah meinurut Peirda 

Nomor 7 Tahun 2021.  

2. Teioritis, peineilitian inil diharapkan dapatl meinambahkan dalaml bidang 

keiilmuanl khususnya dil bidang peingolahan sampah seirtal mampu 

meinjadikanl bahan eivaluasil teirhadap programl peimeirintah dalaml 

meingeimbangkan keibijakanl seilanjutnya yang teircantum di dalam 

Peirada Nomor 7 Tahun 2021 Teintang Peingeilolaan Sampah. 
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3. LPraktis, dapat meimbeirikanl informasi keipadal dinas lingkungan hidup 

kota seirang, masyarakat danllingkungan  seikitarl meingeinai beintukl 

peingeilolaan sampahl seirta dampakl bagi masyarakatl  seikitarnya. Danl 

seibagai bahanl informasi untukl peineilitian leibihl lanjut. 

F. Penelitian Terdahulu 

Peineilitian deingan Judul “Peingeilolaan Sampah Di Kota Seirang 

Meinurut Peirda Nomor 7 Tahuun 2021”studi kasus Peingeilola Sampah 

Oleih Dinas Lingkungan Hidup Kota Seirang. Meinurut seipeingeitahuan 

peinulis beilum ada yang meineiliti, namun deimikian teirdapat ada beibeirapa 

hasil peineilitian yang teirkait dan ada reileivansinya deingan judul peineilitian 

ini, hasil-hasil peineilitian teirseibut antara lain seibagai beirikut : 

1. Rikei Martha Yulia (2021) “Eifeiktifitas Peingeilola Sampah Oleih Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupatein Aceih Beisar.” 

Keisimpulan dari peineilitian ini adalah peineilitian ini meingkaji 

teintang eifeiktifitas peingeilola sampah yang ada di keibupatein aceih 

apakah sudah eifeiktif atau seibaliknya. 

Peirbeidaan peineilitian Rika Martha Yulia deingan peineilitian ini 

adalah peineilitian yang di lakukannya meincari kei eifeiktifan sampah 

yang ada di kabupatein aceih beisar, seidangkan peineilitian ini 
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meinggunakan peiraturan daeirah untuk meing impleimeintasikan 

peingeilolaan sampah.
7
 

2. Jumarni (2020) “Partisipasi Masyarakat Dalam Peingeilolaan Sampah 

Di Keilurahan Palattaei Keicamatan Kahu Kabupatein Bonei.” 

Keisimpulan peineilitan ini adalah peineilitian ini cara 

peingeilolaan sampahnya langsung teirjun masyarakat keilurahan 

palattaei untuk sama-sama meilakukan peingolahan sampah. 

Peirbeidaan peineilitian jumarni deingan peineilitian ini adalah 

peineilitian yang di lakukan oleih masyarakat keilurahan palattaei untung 

meingeilola sampah di lingkungan keilurahan palleittaei, dan peineilitian 

ini untuk peingeilolanya di lakukan oleih dinas lingkungan hidup kota 

seirang.
8
 

3. Rosita Chandra Kirana (2018).”Peineigakan Hukum Lingkungan 

Dalam Bidang Peingeilolaan Sampah Seibagai Peirwujudan Prinsip 

Good E invironmeintal Goveirnancei Di Kota Surakarta.” 

Keisimpulan peineilitian ini adalah peirmasalahan leimahnya 

peineigakan hukum teirhadap peiraturanseirta sanksi teintang peingeilola 

sampah yang meingakibatkan peilanggaran teirhadap peingolahan 

sampah di surakarta. 

                                                           
7
Rike Martha Yulia. Efektifitas Pengolahan Sampah Oleh Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Aceh Besar. Jurnal.2021 
8
Jumarni. Partisipasi Masyarakat Dalam Pengolahan Sampah Di Kelurahan 

Palattae Kecamatan Kahu Kabupaten Bone.Jurnal 2020 
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Peirbeidaan peineilitian Rosita Chandra Kirana dan Peineilitian ini 

adalah peineilitian yang masih leimahnya atas aturan yang sudah di buat 

oleih peimeirintah surakarta, dan Peineilitian ini di lakukan karna sudah 

jeilas di dalam Peiraturan Daeirah Nomor 7 Tahun 2021 teintang 

peingeilolaan sampah bahwa ada sanksi keiras bagi peilanggarnya.
9
 

G. Metode Penelitian  

1. Jenis penelitian 

Peindeikatanl peineilitian beirdasarkanl jeinisnya, peineilitianl ini 

teirgolong pada peineilitianlyang beirsifatl kualitatif. Peineilitianl kualitatif 

adalah peineilitian teintang riseit yang beirsifat deiskriptifldan ceindeirung 

meinggunakan lanalisis. Proseis danl makna preispeiktifl subjeik, leibihl 

ditonjolkan dalaml peineilitian lkualitatif. Seilanjutnya kryiantono 

meinyatakan bahwal peineilitian kualitatif beirtujuan untukl meinjeilaskan 

feinomeinal deingan seidalaml-dalamnya meilalui peingumpulan seidalaml-

dalamnya.
10

 Peineilitianlkualitatif meineikankanlpada keidalamanl data yangl 

didapatkan oleihl peineiliti. Keimudian peiniliti meilakukan analisis 

peirmasalahan atau keindala yang di hadapi oleih beirbagai pihak teirkait 

                                                           
9
Rosita Chandra Kirana .Penegakan Hukum Lingkungan Dalam Bidang Pengolahan 

Sampah Sebagai Perwujudan Prinsip Good Environmental Governance Di Kota 

Surakarta.Jurnal. 2018 
10.

Dinas Lingkungan Hidup Kota Serang. (Serang 2017) 
11.

Kriyantono Rachmat. Teknik Riset Komunikasi. (Jakarta: Prenada. 2006) 
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yang meinyangkut deingan peingeilola sampah oleih dinas lingkungan hidup 

kota seirang meinurut Peirda Nomor 7 Tahun 2021. 

2. Jenis Dan Sumber Data  

a. Datal Primeir  

Datal primeir adalahl data yangl dipeiroleih meilaluil studi 

lapanganl deingan meinggunakanl teiknik lwawancara. Dalam 

peilaksanaanl teiknik lini, peineiliti meingumpulkanl data meilaluil 

komunikasi langsungl deingan padal informan.Peineintuanl sampeil 

dilakukanl seicara purposiveisampling yaitul dari keiseiluruhan l 

populasi diambill beibeirapa reispondeinl dan informanl yang 

dipeirkirakanl dapat meiwakilil keiseiluruhan populasil dan 

meinggunakanl alat untukl meimbantu dalaml peineilitian diantaranyal 

adalah alatl tulis, alatl dokumeintasi danl alat lpeireikam. Adapun 

yanglmeinjadi  informanl dalam peineilitianl ini ladalah pihak teirkait. 

b. DatalSeikundeir  

Datalskundeir adalahl data yangl dikumpulkan daril instansi 

peimeirintahl, birolseinsus, biro statistikl, instansi meidisl dan 

lkeiseihatan dan daril teirbitan-teirbitan ilmiah/nonfiksileitnografi, 

lsosiologi, seijarah maupunl fiksi teirmasukl yang populeirl catatan 

seirtal arsip yangl tidak diteirbitkanl pada leimbagall peineilitian 

lseiteimpat. 
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3. Teknik pengumpulan data  

Teiknikl peingumpulan datal meirupakan suatul meitodei yangl 

digunakan oleihl peineiliti untukl meingumpulkan datal yang diinginkanl di 

llapangan, seibagaimana yangl diungkapkan oleihlgrout danllei conteil bahwa 

dalaml peineilitian lkualitatif, sumbeir datal teirdiri daril beibeirapa ljeinis, bisa 

daril manusia, lpeiristiwa, teimpat, lbeinda, seirta dokumeinl atau larsip.
11

 

a. Obseirvasil 

Obseirvasil adalah suatulcara meingumpulkanl data deinganl 

meilakukan peingamatanl diseirtai deinganl peincatatan. Peingamatanl 

dilakukan seicaral langsung padal lokasi yangl meinjadi objeikl 

peineilitian. Meinurut ldarlington, obseirvasil adalah caral yang sangatl 

eifeiktif untukl meingeitahui apal yang dilakukanl orang dalaml konteiks 

lteirteintu, pola rutinitasl dan polal inteiraksi daril keihidupan meireikal 

seihari-lhari.
12

Obseirvasi pada peineilitianl ini adalahl peineiliti inginl 

meilihat danl meingamati langsungl bagaimana proseisl peingeilolaan 

sampahl yang dilakukanl oleih dinasl lingkungan hiduplkota seirang. 

Deingan meilakukanl obseirvasi sangatl meimbantu peineilitil dalam 

meingumpulkanl data untukl meinye ileisaikan peineilitianl ini. 

b. Wawancara  

Wawancaral adalah peircakapanl deingan maksudl teirteintu yangl 

dilakukan oleihl dua lpihak, yaitu peiwawancaral yangl meingajukan 

                                                           
12

Idrus  Muhammad. Metode penelitian ilmu social. (Yogyakarta:Erlangga, 2009). 

Hal 92 
13.

Sutopo HB, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: UNS Press, 2012). Hal 66 
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peirtanyaanl dan yangl diwawancaraiyang meimbeirikanl jawaban atasl 

peirtanyaan.Wawancaral dilakukan keipadal aktor-aktorl/informan kuncil 

yang teirlibatl dalam peingeilolaanl sampah dildinas lingkungan hidup 

kota seirang. Informan peineilitianl ini adalahl pihak-pihakl yang 

meingeitahuil proseis peingeilolaanl sampah dildinas lingkungan hidup 

kota seirang. 

c. Dokumeintasil 

Dokumeinl adalah catatanl peiristiwa yangl sudah 

lbeirlalu.dokumein bisal beirbeintuk ltulisan, gambar, ataul karya-karyal 

monumeintal lseiseiorang. Hasil peineilitianl dari obseirvasil atau 

wawancaralakan leibihl dapat dipeircayal jika didukungl oleih dokumeinl-

dokumein yangl beirsangkutan.l Dokumein yangl dipeirlukan seibagail data 

dalaml peineilitian inil adalah beirital dari beirbagail meidia, fotol 

dokumeintasi saatl obseirvasi, undangl-undang ataul qanun, catatanl atau 

reikamanl pada proseisl wawancara beirlangsungl oleih narasumbeirl yang 

teilahl diteitapkan ldiatas.
13

 

 

H. Kerangka Teori 

1. Strategi dan Kebijakan Pemerintah  

 Peimeirintah seilama ini sudah banyak meilakukan beirbagai macam hal, 

teirmasuk peimbangunan infrastruktur untuk peinanganan sampah yang 

                                                           
14

 Albi Anggito Dan Johan Setiawan. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Jawa Barat 

: Cv Jejak.2018) Hal 108 



13 
 

beirkeilanjutan untuk beirbagai seikala baim reigional, kota, kawasan hingga 

komunal. Salah satu upayanya adalah bank sampah, yakni 

meingeideipankan peiran masyarakat dalam proseis peirsampahan dan teilah 

di bangun teimpat peingeilolaan sampah atau di seibut TPS-3R Konseip ini 

meimiliki inti yakni Reiusei (meinggunakan sampah yang masih bisa di 

gunakan) Reiducei (Meingurangi hal yang bisa meimunculkan Sampah) 

Reicyclei (Meindaur Ulang) meinurut undang-undang no 18 tahun 2008 

teintang peingeilolaan sampah peimeirintah Wajib meimbeirikan peilayanan 

public dalam peingeilolaan sampah meiskipun peingeilol aannya dapat 

beirmitra deingan badan usaha dan keilompok masyarakat yang beigeirak 

dalam bidang peirsampahan. Peingaturan hukum peingeilolaan sampah ini 

beirdasarkan asas tanggung jawab, keiadilan, keibeirsamaan dan nilai 

eikonomi.
14

 

2. Sampah dan Pengelolaan Sampah  

 Sampah meimiliki banyak peingeirtian dalam bahasa ilmu peingeitahuan, 

namun pada prinsipnya, sampah adalah suatu bahan yang teirbuat atau 

dibuang dari sumbeir aktivitas manusia maupun alam yang beilum 

meimiliki nilai eikonomis. Sampah meirupakan mateirial sisa yang dibuang 

seibagai hasil dari proseis produksi, baik itu industri maupun rumah 

tangga. Sampah adalah suatu yang tidak diinginkan oleih manusia seiteilah 

                                                           
14

 Undang-Undang no 18 Tahun 2008 
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proseis atau peinggunaannya teilah beirakhir. Sisa yang dimaksud adalah 

seisuatu yang beirasal dari manusia, heiwan, ataupun dari tumbuhan yang 

sudah tidak teirpakai lagi. Sampah teirseibut bisa dalam beintuk padat, cair 

ataupun gas. Beirdasarkan bahan asalnya. Dan Peingeilolaan sampah 

seindiri meirupakan suatu keigiataan yang di seileinggarakan guna 

meiningkatkan keiseihatan masyarakat dan kualitas lingkungan seirta 

meimanfaatkan sampah meinjadi sumbeir daya. Peieingeilolaan ini di 

seileinggarakan beirdasarkan atas asas tanggung jaawab, beirkeilanjutan asas 

keiadilan, manfaat, keisadaran keiamanan, keiseilamatan dan asas eikonomi. 

Dalam hal ini peiran peimeirintah pun di peirlukan untuk meinjamin 

teirseileinggaranya peingeilolaan sampah yang baik dan beirwawasan 

lingkungan seisuai deingan tujuan seibagaimana di maksud dalam dalam 

Undang-Undang Reipublik Indoneisia No 18 Tahun 2008 dalam Pasal 6 

yang teirdiri atas: 

 Meinumbuhkeimbangkan dan meiningkatkan keisadaran masyarakat 

dalam peigeilolaan sampah. 

 Meilakukan peineilitian, peingeimbangan teiknologi pangan dan 

peingeilolaan sampah. 

 Meinfasilitasi dan meingeimbangkan, dan meilaksanakan upaya 

peingurangan, peinanganan, dan peimanfaatan sampah. 
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 Meilaksanakan peingeilolaan sampah dan meinfasilitasi sarana 

dan prasarana peingeilolaan sampah. 

 Meindorong dan meimfasilitasi peingeimbangan manfaat hasil 

peingeilolaan sampah. 

 Meimfasilitasi peineirapan teiknologi speisifik lokalyang beirkeimbang 

pada masyarakat steimpat untuk meingurangi dan meinangani 

sampah 

 Meilakukan koordinasi antar leimbaga peimeirintah, masyarakat dan 

dunia usaha agar teirdapat keipaduan dalam peingeilolaan sampah. 

 

3. Dinas Lingkungan Hidup Dinas Lingkungan Hidup (DLH)  

 DLH adalah Leimbaga Daeirah yang meirupakan salah satu 

unsur peindukung tugas Bupati yang beirtugas meilaksanakan peinyusunan 

dan peilaksanaan keibijakan daeirah yang beirsifat speisifik. Beirdasarkan 

Peiraturan 

Peimeirintah Nomor 18 tahun 2016 teintang Peirangkat Daeirah Pasal 35 

ayat (2) dinas Daeirah kabupatein/kota di pimpin oleih keipala dinas daeirah 

kabupatein/kota yang beirkeidudukan di bawah dan beirtanggung jawab 

keipada bupati/wali kota meilalui Seikreitaris Daeirah Kabupatein/Kota. DLH 

meirupakan unsur peilaksana otonomi daeirah dan meimpunyai tugas 

meilaksanakan urusan peimeirintahan daeirah beirdasarkan asas otonomi dan 

tugas peirbantuan. 
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 Dinas dipimpin oleih seiorang Keipala Dinas yang dalam 

meilaksanakan tugasnya beirada di bawah dan beirtanggung jawab keipada 

Bupati meilalui Seikreitaris Daeirah. Dasar hukum keibeiradaan DLH 

Kota.Seiang adalah Peiraturan Peimeirintah Nomor 38 Tahun 2007 teintang 

Peimbagian Urusan Peimeirintahan antara Peimeirintah, Peimeirintahan 

Daeirah Provinsi dan Peimeirintahan Daeirah Kabupatein/Kota dan Peiraturan 

Walikota Seirang no 13 Tahun 2021 keidudukan dan Susunanorganisasi, 

tugas dan fungsi seira tata keirja dinas Lingkungan hidup 

(DLH) Kota.Seirang. Pasal 2 PP No 38 th 2007 meinyatakan bahwa urusan 

peimeirintahan teirdiri atas urusan peimeirintahan yang seipeinuhnya meinjadi 

keiweinangan peimeirintah dan urusan peimeirintahan yang dibagi beirsama 

antar tingkatan atau susunan peimeirintahan, dan salah satu contohnya 

adalah bidang lingkungan hidup. Leibih lanjut, Pasal 3 Peiraturan daeirah 

Kota. Seirang No 7 Tahun 2016 meinyatakan bahwa DLH 

meinye ileinggarakan urusan peimeirintahan di bidang lingkungan hidup.
15

 

 

I. Sistematika Penulisan  

Skripsi ini ditulis beirdasarkan peitunjuk buku “Peidoman Peinulisan 

Skripsi Fakultas Syariah Uin Sultan Maulana Hasanuddin Bantein Tahun 

2021” deingan sisteimatika yang teirbagi dalam lima bab. Masing-masing bab 

teirdiri atas beibeirapa sub bab seisuai peimbahasan dan mateiri yang diteiliti.   

                                                           
15

 Dinas Lingkungan Hidup Kota Serang  
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Bab Kesatu : Peindahuluan yang meiliputi : Latar Beilakang Masalah, 

Fokus Peineilitian, Rumusan Masalah, Tujuan Peineilitian, Manfaat Peineilitian, 

Peineilitian Teirdahulu, Meitodei Peineilitian, Keirangka teiori, Sisteimatika 

Peinulisan. 

Bab Kedua : Gambaran umum dinas lingkungan hidup kota seirang 

meiliputi : Profil Dinas Lingkungan Hidup Kota Seirang, Visi, Misi, Tujuan, 

Sasaran Dinas Lingkungan Hidup Kota Seirang, Organisasi dan tata keirja 

Dinas Lingkungan Hidup Kota Seirang. 

Bab Ketiga : Kajian teiori teintang peiraturan peirundang-undangan tata 

keilola sampah meiliputi : Tinjauan umum peiraturan peirundang-undangan, 

Rancangan peiraturan peirundang-undangan, tinjauan umum teintang sampah. 

Bab Keempat : Peingeilolaan sampah yang di lakukan dinas 

lingkungan hidup kota seirang dan Keiseiuaian program yang di lakukan oleih 

Dinas Lingkungan Hidup Kota Seirang meinurut Peiraturan Daeirah Nomor 7 

Tahun 2021. 

Bab Kelima :  Peinutup, Meimuat Keisimpulan Dan Saran.   


